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FLYSURVEIL : PRODUKSI DRONE DALAM PROGRAM PEMBINAAN 

MAHASISWA WIRAUSAHA (P2MW) 

 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi drone telah membawa dampak signifikan dalam 

berbagai sektor, termasuk pertanian, keamanan, dan pengawasan lingkungan. 

Drone Flysurveil dikembangkan dalam program P2MW sebagai solusi inovatif 

dalam sistem pengawasan berbasis IoT. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

proses produksi drone Flysurveil serta mengidentifikasi kendala teknis yang 

dihadapi dalam pengembangannya. Metode penelitian yang digunakan meliputi 

studi literatur, observasi, serta analisis teknis terhadap komponen dan sistem yang 

digunakan dalam produksi drone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

produksi drone Flysurveil mencakup beberapa tahapan utama, yaitu perancangan, 

pemilihan komponen, perakitan, dan pengujian. Komponen utama yang digunakan 

meliputi mikrokontroler Arduino dan ESP32, modul GPS, kamera, serta motor 

brushless yang dikendalikan oleh ESC. Namun, terdapat beberapa kendala teknis 

yang dihadapi, seperti optimalisasi daya tahan baterai, stabilitas sistem kendali, 

serta keterbatasan dalam komunikasi data secara real-time. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengembang drone dalam 

meningkatkan efisiensi produksi serta kualitas sistem pengawasan berbasis drone. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan 

teknologi drone yang lebih adaptif dan kompetitif di pasar domestik maupun global. 

 

 

Kata Kunci: Drone Flysurveil; IoT; Produksi Drone; Pengawasan; Teknologi 

Drone 
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FLYSURVEIL: DRONE PRODUCTION IN THE STUDENT 

ENTREPRENEURSHIP MENTORING PROGRAM (SEMP) 

 

ABSTRACT 

 

The development of drone technology has had a significant impact on 

various sectors, including agriculture, security, and environmental monitoring. The 

FlySurveil drone was developed under the P2MW program as an innovative 

solution for IoT-based surveillance systems. This study aims to analyze the 

production process of the FlySurveil drone and identify the technical challenges 

encountered during its development. The research methods include literature 

studies, observations, and technical analysis of the components and systems used 

in drone production. The results indicate that the FlySurveil drone production 

process consists of several key stages: design, component selection, assembly, and 

testing. The main components used include an Arduino and ESP32 microcontroller, 

a GPS module, a camera, and brushless motors controlled by ESC. However, 

several technical challenges were identified, such as battery endurance optimization, 

control system stability, and limitations in real-time data communication. This 

study is expected to provide insights for drone developers in improving production 

efficiency and the quality of drone-based surveillance systems. Additionally, it 

contributes to the advancement of drone technology to become more adaptive and 

competitive in both domestic and global markets. 

 

Keywords: Flysurveil Drone; IoT; Drone Production; Surveillance; Drone 

Technology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia di era sekarang tidak dapat terlepas dari teknologi 

informasi dan komputer (TIK). Setiap tahun inovasi terbaru terkait teknologi selalu 

berubah kea rah yang lebih baik. Pengembangan teknologi yang pesat tentu 

berdampak besar pada sektor pertanian, keamanan, transportasi, dan pengelolaan 

sumber daya alam. Salah satu teknologi yang semakin diminati adalah drone atau 

pesawat tanpa awak. Drone, yang awalnya lebih dikenal dalam konteks militer, kini 

telah meluas penggunaannya dalam berbagai bidang sipil. Keberadaan drone 

menawarkan berbagai potensi baru yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional dalam banyak sektor, seperti pemetaan, pengawasan, 

pengiriman barang, bahkan untuk tujuan sosial seperti pencarian dan penyelamatan. 

Di sektor pertanian, drone digunakan untuk pemantauan kesehatan 

tanaman, pemupukan, serta pengawasan lahan pertanian. (Siregar, 2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan drone dalam pertanian dapat meningkatkan 

efisiensi dan ketepatan waktu dalam pengelolaan tanaman, yang berkontribusi pada 

peningkatan hasil pertanian. Hal serupa juga terjadi di sektor pengawasan 

lingkungan, di mana drone digunakan untuk memantau perubahan ekosistem serta 

kualitas udara dan air. Dalam pengelolaan pertanian, drone memungkinkan 

pengolahan data secara lebih cepat dan akurat, berkat kemampuannya dalam 

mengumpulkan informasi visual dengan resolusi tinggi. Ini memberikan wawasan 

yang lebih baik bagi petani dan pengelola lahan dalam pengambilan keputusan 

berbasis data yang lebih tepat  
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Sementara itu, dalam konteks keamanan dan pertahanan, penggunaan 

drone juga semakin meningkat. Penelitian oleh (Putri et al., 2024) mengungkapkan 

bahwa drone memainkan peran penting dalam mendukung keamanan laut 

Indonesia, khususnya dalam pengawasan wilayah perairan dan penegakan hukum 

di laut. Penggunaan drone dalam pengawasan keamanan laut membantu untuk 

memperoleh data secara real-time mengenai kondisi perairan dan aktivitas yang 

terjadi di wilayah tersebut, memungkinkan otoritas keamanan untuk melakukan 

respons cepat terhadap potensi ancaman. Hal ini sangat relevan mengingat 

tantangan yang dihadapi oleh negara-negara kepulauan seperti Indonesia yang 

memiliki wilayah perairan sangat luas dan berpotensi menjadi sasaran kegiatan 

ilegal. 

Perkembangan teknologi drone ini tidak hanya terbatas pada sektor 

pertanian dan keamanan, tetapi juga mencakup bidang-bidang lain seperti pemetaan 

topografi, pengawasan proyek konstruksi, dan bahkan pengiriman barang. 

(Romauly, 2024) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa teknologi drone 

telah digunakan dalam pemetaan topografi dan pengawasan proyek konstruksi 

dengan hasil yang lebih efisien dan akurat, jika dibandingkan dengan metode 

tradisional masih terdapat banyak kekurangan salah satunya biaya yang tinggi. 

Drone dapat menjangkau daerah-daerah yang sulit diakses dan memberikan citra 

udara dengan resolusi tinggi yang sangat berguna dalam analisis proyek-proyek 

besar. 

Namun, meskipun drone memiliki banyak manfaat, penggunaan teknologi 

ini juga dihadapkan pada berbagai tantangan, baik dari segi teknis, regulasi, 

maupun sosial. Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam produksi drone 



3 

 

 
 

adalah bagaimana mengintegrasikan teknologi yang ada, baik hardware maupun 

software, dalam satu sistem yang efisien dan dapat diandalkan. Tantangan ini 

meliputi pemilihan komponen yang tepat, seperti sensor, kamera, dan sistem 

navigasi, yang harus bekerja secara optimal dalam berbagai kondisi operasional. 

Misalnya, untuk keperluan pengawasan dan pemetaan, drone harus memiliki 

kemampuan untuk beroperasi dalam berbagai cuaca dan kondisi geografis yang 

berbeda, serta memiliki ketahanan baterai yang cukup untuk terbang dalam waktu 

lama dan menempuh jarak jauh (Siregar, 2023). 

Program P2MW (Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha) yang 

melibatkan pengembangan produk inovatif berbasis teknologi menjadi sebuah 

inisiatif yang menarik untuk menjawab tantangan ini. Dalam program P2MW, 

mahasiswa tidak hanya dituntut untuk mengembangkan produk inovatif, tetapi juga 

untuk memahami dan mengatasi berbagai kendala yang muncul selama proses 

pengembangan produk. Salah satu proyek yang dikembangkan adalah produksi 

drone Flysurveil, yang dirancang untuk kebutuhan pengawasan berbasis IoT. 

Penggunaan drone dalam pengawasan, baik untuk keperluan pengawasan 

lingkungan, pemetaan, atau bahkan pengawasan keamanan, membutuhkan 

pendekatan yang holistik dan sistematis agar dapat memenuhi standar yang 

dibutuhkan oleh pasar dan pengguna. 

Dengan meningkatnya minat terhadap teknologi drone, terutama dalam 

konteks aplikasi-aplikasi yang melibatkan pengawasan dan pemetaan, penting 

untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana tahapan produksi dan 

pengembangan drone ini dilakukan. Penelitian ini akan membahas berbagai aspek 

teknis dalam produksi drone, mulai dari desain, pemilihan komponen, perakitan, 
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hingga pengujian dan evaluasi untuk memastikan bahwa drone yang diproduksi 

dapat bekerja secara optimal sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Dalam konteks ini, proses produksi drone Flysurveil tidak hanya 

melibatkan aspek teknis, tetapi juga strategi manajerial yang baik agar dapat 

mengelola seluruh tahapan produksi dengan efisien. Program P2MW menyediakan 

kesempatan untuk menguji teori dan konsep yang dipelajari dalam dunia akademis, 

dengan fokus pada aplikasi praktis di dunia industri. Dengan pendekatan berbasis 

teknologi modern, diharapkan dapat ditemukan solusi inovatif untuk meningkatkan 

kualitas dan efektivitas proses produksi drone Flysurveil yang dikembangkan. 

Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai proses produksi drone, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi terhadap ide inovasi 

pengembangan teknologi drone di Indonesia, yang tidak hanya kompetitif di pasar 

domestik, tetapi dikancah internasional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi produksi 

drone, serta mengidentifikasi kendala-kendala teknis yang mungkin dihadapi dalam 

proses produksi tersebut, dan memberikan rekomendasi untuk mengatasi masalah-

masalah yang ada. 

Seiring dengan perkembangan teknologi Industri 4.0, penerapan sistem 

berbasis IoT pada drone memungkinkan integrasi antara perangkat keras dan lunak 

yang lebih kompleks. Drone kini dapat digunakan tidak hanya sebagai alat 

pengawasan, tetapi juga untuk pengambilan data real-time yang dapat langsung 

diolah di cloud system. Hal ini membuka peluang besar bagi pelaku industri 

maupun akademisi dalam mengembangkan solusi berbasis data untuk berbagai 

permasalahan di lapangan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses produksi Flysurveil dalam program P2MW? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam produksi? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dibuat agar rumusan masalah penelitian ini lebih 

terfokus, beberapa batasan masalah yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada tahap produksi drone Flysurveil, meliputi 

perencanaan dan perakitan selama periode program P2MW. 

2. Aspek pemasaran dan distribusi tidak menjadi pembahasan.  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditetapkan yaitu mengenai proses produksi drone Flysurveil dalam program 

P2MW: 

1. Menganalisis tahapan produksi Flysurveil. 

2. Mengidentifikasi kendala teknis dalam proses produksi. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan makna atas 

rumusan masalah yang telah dibuat sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi selanjutnya mengenai 

penggunaan drone dalam sistem pengawasan dan pemantauan, serta kontribusi 

terhadap pengembangan teknologi drone. 

2. Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada perusahaan di berbagai sektor, 

seperti keamanan, pertanian, dan konstruksi, dalam mengadopsi teknologi drone 

untuk meningkatkan efektivitas operasional dan kualitas pengawasan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Drone 

Drone atau Unmanned Aerial Vehicle (UAV) adalah kendaraan udara tanpa 

awak yang dapat dikendalikan dari jarak jauh atau beroperasi secara otonom 

menggunakan sistem kontrol penerbangan (Siregar, 2023). Drone digunakan dalam 

berbagai bidang, seperti pertanian, militer, pemetaan, dan pengawasan. Dalam 

konteks penelitian ini, drone Flysurveil digunakan untuk pengawasan dan 

pemantauan berbasis teknologi. Keunggulan drone dibandingkan dengan metode 

pemantauan konvensional adalah efisiensinya dalam menjangkau area luas dan 

kemampuannya untuk mengambil data real-time dari ketinggian yang berbeda. 

 

Gambar 2. 1 Drone 

 

2.2. Arduino 

Arduino adalah platform mikrokontroler open-source yang digunakan 

untuk mengendalikan berbagai sensor dan aktuator (Silalahi et al., 2021). Arduino 

dirancang agar mudah digunakan dalam berbagai proyek elektronik dan otomasi. 

Platform ini terdiri dari perangkat keras berbasis mikrokontroler serta perangkat 
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lunak Arduino IDE untuk pemrograman. Dalam penelitian ini, Arduino berperan 

sebagai pusat pengendali yang menghubungkan berbagai komponen elektronik 

pada drone Flysurveil, seperti sensor, motor, dan komunikasi data. 

 

Gambar 2. 2 Arduino 

 

2.3. ESP32 

ESP32 adalah mikrokontroler yang memiliki konektivitas Wi-Fi dan 

Bluetooth, digunakan untuk komunikasi data secara nirkabel (Pangestu et al., 2020). 

ESP32 memiliki performa tinggi dengan konsumsi daya rendah, sehingga cocok 

digunakan dalam aplikasi Internet of Things (IoT). Selain mendukung komunikasi 

jaringan, ESP32 juga memiliki fitur keamanan seperti enkripsi dan autentikasi yang 

membuatnya lebih andal dalam transmisi data dari drone ke sistem pemantauan. 

 

Gambar 2. 3 ESP32 



9 

 

 
 

2.4. GPS Module 

Modul GPS adalah perangkat yang digunakan untuk menentukan posisi 

geografis suatu objek (Khalish et al., 2024). Teknologi GPS bekerja dengan 

menerima sinyal dari satelit untuk menghitung koordinat lokasi dengan akurasi 

tinggi. Pada drone Flysurveil, GPS digunakan untuk navigasi, perencanaan rute, 

serta pemetaan wilayah yang diawasi. GPS juga berfungsi dalam fitur geo-fencing 

untuk membatasi area penerbangan drone agar tetap berada dalam batas yang aman. 

 

Gambar 2. 4 GPS Module 

 

2.5. Modul Kamera 

Modul kamera adalah perangkat yang memungkinkan pengambilan 

gambar atau video secara real-time (Dewantoro & Ulum, 2021). Kamera pada 

drone digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk pemantauan lingkungan, 

inspeksi bangunan, dan pengawasan keamanan. Dalam penelitian ini, modul 

kamera digunakan untuk menangkap citra dari area yang dipantau oleh drone 

Flysurveil, dengan resolusi tinggi dan fitur stabilisasi gambar agar menghasilkan 

hasil yang lebih akurat. 
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Gambar 2. 5 Modul Kamera 

 

2.6. Motor dan Baling-Baling 

Motor dan baling-baling adalah komponen utama yang menggerakkan 

drone dan mengontrol pergerakannya (Purba & Yulianti, 2021). Motor brushless 

biasanya digunakan pada drone karena efisiensinya yang tinggi dan daya tahan yang 

baik. Baling-baling bekerja dengan menghasilkan gaya dorong yang diperlukan 

agar drone dapat terbang dan bermanuver dengan stabil. Kombinasi yang tepat 

antara motor dan baling-baling menentukan kestabilan serta efisiensi terbang drone 

Flysurveil. 

 

Gambar 2. 6 Motor dan Baling-baling 
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2.7. ESC (Electronic Speed Controller) 

ESC adalah perangkat yang mengontrol kecepatan putaran motor 

brushless (Frianto et al., 2024). ESC bekerja dengan menerima sinyal dari flight 

controller dan mengatur daya listrik yang dikirimkan ke motor, sehingga 

memungkinkan drone melakukan manuver dengan presisi tinggi. ESC yang baik 

memiliki fitur proteksi arus berlebih dan suhu tinggi untuk mencegah kerusakan 

pada sistem kelistrikan drone. 

 

Gambar 2. 7 Electronic Speed Controller 

 

2.8. Baterai Lithium 

Baterai lithium, seperti Li-Po (Lithium-Polymer), digunakan sebagai 

sumber daya utama drone (Ahmad & Iryani, 2024). Li-Po memiliki kepadatan 

energi yang tinggi dan bobot yang ringan, sehingga ideal untuk drone yang 

membutuhkan daya besar dalam ukuran yang ringkas. Manajemen daya yang baik 

sangat penting untuk memastikan umur panjang baterai dan mencegah risiko 

overcharging atau overheating. 

 

Gambar 2. 8 Baterai Lithium 
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2.9. Frame 

Frame merupakan kerangka atau struktur utama drone yang menopang 

semua komponen (Perdana et al., 2020). Material frame harus kuat namun ringan, 

seperti serat karbon atau aluminium, agar drone dapat terbang dengan stabil tanpa 

mengorbankan daya tahan. Desain frame juga berpengaruh pada aerodinamika 

drone dan distribusi beban selama penerbangan. 

 

Gambar 2. 9 Frame 

 

2.10. Breadboard dan Kabel Jumper 

Breadboard adalah papan tempat merangkai sirkuit elektronik tanpa perlu 

menyolder, sedangkan kabel jumper digunakan untuk menghubungkan berbagai 

komponen (Silalahi et al., 2021). Breadboard memudahkan eksperimen dalam 

mengembangkan sistem kontrol drone tanpa perlu koneksi permanen. Penggunaan 

kabel jumper memungkinkan fleksibilitas dalam merancang jalur listrik antar 

komponen. 

 

Gambar 2. 10 Breadboard 
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Gambar 2. 11 Kabel Jumper 

 

2.11. Resistor 

Resistor adalah komponen elektronik pasif yang digunakan untuk 

membatasi arus listrik dalam suatu rangkaian elektronik (Sutarti et al., 2022). 

Dalam sistem kendali drone Flysurveil, resistor berperan penting dalam mengatur 

arus listrik agar tidak merusak komponen lain yang lebih sensitif serta memastikan 

kestabilan sistem daya drone. 

 

Gambar 2. 12 Resistor 

 

2.12. Transistor 

Transistor merupakan komponen elektronik yang berfungsi sebagai saklar 

atau penguat sinyal dalam suatu rangkaian (Sutarti et al., 2022). Pada drone 

Flysurveil, transistor digunakan sebagai saklar elektronik untuk mengontrol aliran 

listrik, terutama dalam proses pengaktifan atau pemutusan daya ke berbagai sensor 

dan aktuator, sehingga memastikan efisiensi konsumsi daya 



14 

 

 
 

 

Gambar 2. 13 Transistor 

 

2.13. LED (Light Emitting Diode) 

LED adalah komponen elektronik yang memancarkan cahaya ketika 

diberikan tegangan listrik (Sutarti et al., 2022). Dalam sistem Flysurveil, LED 

berfungsi sebagai indikator visual untuk berbagai status operasional drone, seperti 

status koneksi, level baterai, dan kondisi penerbangan, sehingga memudahkan 

pengguna dalam memonitor kondisi drone secara real-time. 

 

Gambar 2. 14 LED 

2.14. Internet of Things (IoT) 

IoT merupakan sistem jaringan perangkat yang saling terhubung melalui 

internet, memungkinkan pertukaran data tanpa interaksi langsung antar manusia. 

Dalam konteks drone, IoT mendukung pengiriman data posisi, sensor, dan kamera 

secara real-time ke dashboard pemantauan. 
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2.15. Sistem Komunikasi Nirkabel 

ESP32 menggunakan protokol komunikasi nirkabel Wi-Fi dan Bluetooth. 

Modul ini memungkinkan pengiriman data dengan latensi rendah dan bandwidth 

yang cukup untuk transmisi gambar serta koordinat GPS, sangat penting dalam 

sistem kendali drone berbasis cloud. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu tertentu sesuai dengan 

kebutuhan pengumpulan data dan analisis yang telah direncanakan. Tempat 

penelitian berfokus pada lingkungan produksi drone Flysurveil dalam program 

P2MW, termasuk observasi pada lokasi perakitan serta kajian literatur dari berbagai 

sumber terkait. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Dalam penelitian ini, alat dan bahan yang digunakan meliputi: 

a. Alat: Laptop, perangkat lunak analisis data, alat pencatat observasi. 

b. Bahan: Dokumen terkait produksi drone Flysurveil, jurnal penelitian, dan 

laporan program P2MW. 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Observasi 

Observasi dilakukan untuk memahami langsung proses produksi drone 

Flysurveil, termasuk tahapan perakitan dan kendala yang dihadapi dalam 

implementasi. 

 

  



17 

 

 
 

3.3.2 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari jurnal 

ilmiah, laporan teknis, dan dokumen program P2MW untuk memahami dasar 

teknologi dan proses produksi yang digunakan dalam pembuatan drone. 

 

3.4. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan utama sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Menganalisis permasalahan yang dihadapi dalam produksi drone 

Flysurveil. 

2. Studi Literatur 

Mengkaji teori dan referensi terkait dengan produksi drone serta kendala 

dalam pengembangannya. 

3. Perancangan Sistem 

Menyusun sistem kerja produksi drone Flysurveil berdasarkan temuan 

awal dan studi literatur. 

4. Implementasi Sistem 

Melaksanakan model kerja yang telah dirancang untuk melihat efisiensi 

dan efektivitasnya. 

5. Pengujian Sistem 

Mengevaluasi hasil implementasi dan mengidentifikasi kendala dalam 

produksi. 
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3.5. Perancangan Kerja 

Perancangan kerja melibatkan penyusunan skema produksi yang efisien 

serta strategi mitigasi kendala yang mungkin dihadapi. Tabel berikut merangkum 

perencanaan kerja yang diterapkan dalam penelitian ini: 

Tahap Aktivitas Output 

Identifikasi 

Masalah 

Mengumpulkan data awal 

Daftar permasalahan 

utama 

Studi Literatur 

Menganalisis referensi terkait 

produksi drone 

Pemahaman teori dasar 

Perancangan 

Sistem 

Menyusun rancangan produksi drone 

Flysurveil 

Model sistem produksi 

Implementasi 

Sistem 

Menerapkan rancangan ke tahap 

produksi 

Proses produksi drone 

Pengujian Sistem Mengevaluasi kendala produksi Identifikasi perbaikan 

Tabel 3.1 Perencanaan Kerja 

 

3.6. Perancangan Rangkaian Sistem 

Perancangan rangkaian sistem mencakup model kerja drone Flysurveil 

yang telah disusun berdasarkan hasil observasi dan studi literatur. Rangkaian ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan efisiensi produksi serta meminimalkan kendala 

yang muncul selama proses perakitan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Langkah Uji Coba 

Pada perancangan produksi dan pemasaran Flysurveil dalam program 

P2MW, uji coba dilakukan setelah komponen perangkat keras dan lunak selesai 

dirakit serta siap diuji. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem 

produksi dan pemasaran yang dirancang dapat berfungsi sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Langkah uji coba dilakukan untuk mengetahui hasil dari implementasi 

perancangan drone Flysurveil, baik dari aspek produksi maupun pemasaran. 

Terdapat tiga tahap uji coba utama yang dilakukan, yaitu: 

a. Uji coba produksi, untuk mengevaluasi kesesuaian antara alat dan bahan dengan 

spesifikasi yang direncanakan. 

b. Uji coba pemasaran, untuk memahami efektivitas strategi pemasaran berbasis 

digital dan konvensional. 

c. Uji coba performa drone, untuk memastikan bahwa drone dapat beroperasi 

dengan stabil sesuai dengan parameter yang telah ditentukan. 

 

4.2. Uji Coba Produksi 

Pada tahap produksi, uji coba dilakukan dengan merakit komponen utama 

drone Flysurveil, yaitu: 
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a. Struktur rangka (bahan komposit ringan) 

b. Motor dan propeller (kemampuan daya dorong dan efisiensi energi) 

c. Sistem kendali (mikrokontroler dan sensor navigasi) 

d. Baterai dan sistem daya (ketahanan terhadap durasi penerbangan) 

Setiap komponen diuji secara individual sebelum dilakukan perakitan 

keseluruhan. Hasil uji coba produksi dapat dilihat dalam berikut: 

No Komponen Pengujian Hasil 

1 Rangka drone Ketahanan terhadap 

beban 

Tahan hingga 2 kg 

2 Motor & 

propeller 

Daya dorong dan 

efisiensi 

Stabil, konsumsi daya 

rendah 

3 Sistem kendali Responsivitas & akurasi Navigasi akurat, stabil 

4 Baterai Durasi operasional 30 menit penerbangan 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian 

 

4.3. Uji Coba Pemasaran 

Strategi pemasaran yang diterapkan dalam program P2MW mencakup dua 

metode utama: 

a. Pemasaran digital melalui media sosial, website, dan marketplace. 

b. Pemasaran konvensional melalui pameran teknologi, kerja sama dengan instansi, 

dan komunitas drone. 
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Hasil efektivitas pemasaran dapat dilihat dalam berikut: 

No Metode Pemasaran Jumlah Responden Konversi (Persentase) 

1 Media Sosial 100 orang 45% tertarik 

2 Website Resmi 50 orang 30% tertarik 

3 Pameran Teknologi 30 orang 60% tertarik 

4 Komunitas Drone 40 orang 70% tertarik 

Tabel 4.2 Hasil Efektivitas 

 

4.4. Uji Coba Performa Drone 

Uji coba performa drone dilakukan untuk memastikan bahwa Flysurveil 

dapat beroperasi dengan baik di berbagai kondisi lingkungan. Pengujian ini 

melibatkan: 

a. Uji kestabilan terbang dalam kondisi angin rendah dan sedang. 

b. Uji navigasi otomatis menggunakan GPS dan sensor. 

c. Uji daya tahan baterai dengan durasi terbang maksimum. 

Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa drone dapat beroperasi 

secara optimal dengan beberapa catatan pada daya tahan baterai yang masih dapat 

ditingkatkan. 

 

4.5. Kendala dalam Produksi dan Solusi 

Selama proses produksi, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, di 

antaranya: 

a. Keterbatasan akses bahan baku, terutama komponen sensor dan mikrokontroler. 

b. Masalah teknis pada sistem kendali, seperti keterlambatan respons sensor GPS. 

c. Keterbatasan daya tahan baterai, yang mengurangi durasi penerbangan. 
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Untuk mengatasi kendala tersebut, solusi yang diusulkan meliputi: 

a. Menggunakan komponen alternatif yang memiliki spesifikasi serupa. 

b. Mengoptimalkan algoritma kendali untuk meningkatkan responsivitas sensor. 

c. Meneliti penggunaan baterai berkapasitas lebih besar dengan bobot ringan. 

Dengan berbagai uji coba yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

produksi dan pemasaran drone Flysurveil dalam program P2MW telah mencapai 

tahap implementasi yang cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek 

yang dapat diperbaiki untuk meningkatkan performa dan efisiensi pemasaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses produksi dan kendala yang 

dihadapi dalam produksi Flysurveil dalam program P2MW, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

a. Proses Produksi Flysurveil: 

Produksi Flysurveil dalam program P2MW dilakukan melalui beberapa tahapan 

utama, yaitu perencanaan desain, perakitan komponen utama, integrasi sistem 

kontrol berbasis IoT, dan pengujian perangkat. Proses produksi mengacu pada 

dokumentasi standar yang tersedia, meskipun terdapat beberapa aspek teknis 

yang tidak terlalu rinci dalam sumber yang digunakan. Implementasi teknologi 

IT dan IoT dalam pengoperasian drone memungkinkan pemantauan real-time 

dan optimalisasi sistem navigasi. 

b. Kendala dalam Produksi: 

Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan detail informasi teknis 

mengenai proses produksi, sehingga memerlukan pendekatan trial and error 

dalam beberapa tahap. Sumber daya dan alat yang tersedia memiliki 

keterbatasan dalam mendukung uji coba sistem secara optimal, sehingga 

dibutuhkan improvisasi dalam perancangan dan pengujian. Integrasi perangkat 

keras dan perangkat lunak memerlukan waktu yang lebih lama dari yang 

direncanakan karena adanya perbedaan kompatibilitas antar-komponen. 
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 Faktor lingkungan seperti kondisi cuaca dan gangguan sinyal juga menjadi 

tantangan dalam proses pengujian lapangan. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan wawasan mengenai proses produksi Flysurveil dalam program P2MW serta 

tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengembangan 

drone ini. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut dari produksi Flysurveil, 

yaitu: 

a. Pengembangan Dokumentasi Produksi 

Diperlukan dokumentasi teknis yang lebih rinci mengenai proses perakitan 

dan pemrograman drone untuk memudahkan pengembangan di masa mendatang. 

Dokumentasi yang lebih terstruktur dapat membantu mengurangi kendala dalam 

proses produksi dan pengujian. 

b. Peningkatan Sumber Daya dan Alat 

Perlu adanya peningkatan alat dan bahan yang lebih berkualitas agar proses 

produksi dan pengujian dapat berjalan lebih optimal. Dukungan dana dan 

fasilitas dari pihak terkait dapat membantu mempercepat pengembangan dan 

pengujian produk. 

c. Optimasi Integrasi Sistem IT dan IoT 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kompatibilitas 

antara perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam sistem 

Flysurveil. Penggunaan teknologi yang lebih canggih dan efisien dapat 

meningkatkan kinerja drone dalam berbagai kondisi operasional. 
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d. Pengujian yang Lebih Intensif 

Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dalam berbagai kondisi lingkungan 

untuk memastikan keandalan sistem. Pengujian yang lebih mendetail dapat 

membantu mengidentifikasi dan mengatasi kendala teknis sebelum 

implementasi skala besar. 

Dengan adanya perbaikan dan optimalisasi pada aspek-aspek di atas, 

diharapkan produksi Flysurveil dalam program P2MW dapat berjalan lebih efisien 

dan memberikan manfaat yang lebih luas dalam bidang pemantauan dan surveilans 

udara. 
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